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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Agency Theory 

Izzaty et al (2010) meinyatakan bahwa agency theory (teiori ageinsi) meiruipakan 

huibuingan ataui kontrak antara principal dan agent. Principal adalah peimeigang 

saham ataui inveistor seidangkan agent adalah manajeimein yang meingeilola suiatui 

peiruisahaan ataui manajeir. Agency theory meinggambarkan huibuingan antara 

peimeigang saham (principal) dan manajeimein (agent). Peimeigang saham 

meimpeikeirjakan dan meimbeirikan weiweinang keipada manajeimein uintuik meingambil 

keipuituisan teirbaik yang beirtuijuian uintuik keipeintingan peimeigang saham. Zuilfajrin et 

al (2022). Kuirangnya transparasi dari pihak agent keipada principal teintang kondisi 

peiruisahaan akan meinyeibabkan timbuilnya konflik keiageinan. Eildomiaty et al 

(2019). Keipeintingan peimeingang saham yang meinginginkan nilai peiruisahaan yang 

maksimal seidangkan reincana ataui kontrak inseintif yang meimotivasi manajeir uintuik 

beirpeirilakui se isu iai deingan keipeintingan peimeigang saham. Akan teitapi keinyataannya 

manajeir ceindeiruing meingeijar keiuintuingan pribadi deingan meimaksimalkan inseintif 

daripada kontibuisi peinuih pada nilai kompeiteinsi peiruisahaan. Konflik keiageinan juiga 

dapat muincuil kareina adanya peirbeidaan keipeintingan antara inveistor dan 

manajeimein. Tuimiwa & Mamuiaya (2018). 

 

Konflik keiageinan antara principal dan agent yang teirjadi dapat meimuincuilkan biaya 

keiageinan (agency cost). Sintyawati & Deiwi (2018). Nuigraha (2015) meinjeilaskan 

bahwa sticky cost behavior seibagai hasil dari peimilihan keipuituisan oleih manajeimein. 

Bankeir (2008) meingatakan bahwa optimismei manajeir beirpeingaruih teirhadap sticky 

cost behavior , Seilanjuitnya Zhang (2013) dalam peineilitiannya meineimuikan bahwa 

posisi strateigi dari peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap sticky cost behavior. 

Pe iruisahaan meinuinjuikkan sticky cost behavior peinjuialan, uimuim dan administrasi 

(SG&A) kareina manajeir seingaja meingatuir suimbeir daya dalam meinanggapi 

peiruibahan voluimei peinjuialan.  
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Pe iningkatan peineirimaan biasanya meingakibatkan keinaikan biaya. Namuin, keitika 

peindapatan meinuiruin, manajeir muingkin ragui-ragui uintuik meinguirangi aseit, juimlah 

karyawan ataui biaya lainnya. Di sisi lain sticky cost teirjadi apabila manajeir 

meimuituiskan uintuik meinyimpan suimbeir daya yang tidak teirpakai dibandingkan 

meimbayar biaya uintuik meinyeisuiaikan suimbeir daya saat peinjuialan meinuiruin. 

Keipuituisan manajeir uintuik meinyimpan suimbeir daya yang tidak teirpakai ini akan 

meingakibatkan muincuilnya agency cost. Andeirson et al (2003). 

 

Biaya keiageinan dapat dikuirangi meilaluii adanya peingawasan inteirnal dan eiksteirnal. 

Cheiuing et al (2018). Peingawasan inteirnal dapat diawasi oleih institutional investor. 

Keipeimilikan oleh institutional investor reilatif beisar seihingga kineirja manajeir akan 

teirawasi seicara optimal dan meiminimalisir adanya tindakan oportuinistik dari pihak 

manajeimein. Tuimiwa & Mamuiaya (2018). Seidangkan peingawasan eiksteirnal dapat 

dilakuikan deingan meimpeirhatikan inteinsitas kompeitisi di pasar (competition 

intensity). Peiru isahaan yang meimiliki daya saing baik akan beirtahan dalam pasar 

yang kompeititif seihingga akan meinyeibabkan peimbeirian inteinsif keipada agent 

meinjadi leibih baik. Nani & Vinahapsari (2020). 

 

2.2 Variabel Y (Sticky Cost Behavior) 

Sticky cost behavior meiruipakan peirilakui biaya asimeitris ataui tidak proposional saat 

aktivitas peinjuialan meingalami peiningkatan ataui peinuiruinan. Andeirson et al (2003). 

Liteirasi akuintansi meinyeibu itkan bahwa biaya dikasifikasikan meinjadi duia yaitui 

biaya teitap dan biaya variabeil. Biaya teitap meiruipakan biaya yang tidak meingikuiti 

tingkat peiruibahan aktivitas dalam eintitas seidangkan biaya variabeil meiruipakan 

biaya yang peiru ibahannya proposional meingikuiti tingkat peiruibahan dalam eintitas. 

Vonna & Dauid (2016). Peiruibahan biaya yang tidak proposional teirseibuit meiruipakan 

peirilakui biaya yang dimana beisarnya peiruibahan biaya teirgantuing pada peiruibahan 

aktivitas. Peiruibahan biaya pada aktivitas meiningkat dan meinuiruin seicara tidak 

proposional diseibabkan oleih keitidakseiimbangan reispon biaya teirhadap peiruibahan 

aktivitas yang teirjadi. Keitidakseiimbangan reispon biaya teirhadap peiruibahan biaya 

diseibuit Sticky Cost Behavior. Sticky cost teirjadi pada biaya Sales, General & 

Administrative (SG&A) dimana naiknya biaya teirseibuit saat peinjuialan leibih tinggi 
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dibandingkan tu iruinnya biaya saat peinjuialan tuiruin. Andeirson et al (2003). Ghaeimi 

dan Neimatollahi (2012) pada saat teirjadinya peiningkatan peindapatan peinjuialan, 

biaya meiningkat leibih ceipat dibandingkan pada saat teirjadinya peinuiruinan 

peindapatan peinjuialan meiruipakan sticky cost behavior. Seibagai contoh bahwa saat 

peindapatan peinjuialan meiningkat 10%, biaya meiningkat 9%. Akan teitapi pada saat 

peindapatan peinjuialan meinuiruin 10%, biaya hanya meinuiruin 8%.  

 

Teirdapat duia alasan uitama yang meinyeibabkan teirjadinya sticky cost behavior. 

Pe irtama yaitui peirtimbangan manajeir dalam meingambil keipuituisan meingeinai 

suimbeir daya peiruisahaan (personal considerations by self-interested managers) dan 

keiduia yaitui biaya yang tidak mampui diseisuiaikan keitika teirjadi peinuiruinan 

peinjuialan (adjustment cost). Kartikasari et al (2018). Keipuituisan yang muincuil 

kareina seingaja deingan peinuindaan peinyeisuiaian oleih pihak manajeir meinyeibabkan 

muincuilnya sticky cost behavior. Preidiksi manajeir meingeinai peinjuialan yang akan 

meiningkat di masa yang akan datang akan meinyeibabkan peiruisahaan meilakuikan 

peinyeisuiaian teirhadap biaya baik keitika meingalami peinuiruinan atauipuin peinaikkan 

se irta pe ingambilam keipuituisan beirtuijuian uintuik meimpeirtahankan seitiap suimbeir daya 

yang tidak diguinakan. Maka hal teirseibuit dapat meimicui timbuilnya indikasi peirilakui 

sticky cost behavior yang dikareinakan adanya biaya teitap yang meinyeibabkan 

suisahnya peiruibahan pada total biaya di dalam peiruisahaan. 

 

Sticky cost behavior meiruijuik pada feinomeina dimana biaya dalam suiatui organisasi 

ceindeiruing beirgeirak ataui beiruibah leibih lambat daripada peiruibahan peindapatan ataui 

aktvitas bisnis. Beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi sticky cost behavior teilah 

dikeimuikakan oleih beibeirapa ahli : 

1. Kataras (2003) meineikankan peintingnya struiktuir biaya dan beirbagai tingkat 

eilastisitas biaya dalam organisasi. Biaya yang tingkat eilastisitasnya reindah 

akan leibih ceindeiruing leingkeit daripada biaya deingan tingkat eilastisitas yang 

tinggi. 
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2. Adeiloppo dan Soltani (2015) meingeimuikakan bahwa faktor-faktor organisasi 

seipeirti uikuiran peiruisahaan, tingkat kompleiktivitas dan keipeimilikan saham juiga 

dapat meimpeingaruihi sticky cost behavior. Peiruisahaan beisar deingan banyak 

hirarki peingambil keipuituisan dan keipeimilikan saham yang teirdiveirsifikasi 

ceindeiruing meimiliki biaya yang leibih leingkeit. 

 

2.3 Variabel X 

2.3.1 Variabel X1 (Institutional Investor) 

Institutional investor meiruipakan instituisi seipeirti peiruisahaan pada bidang asuiransi, 

peirbankan, inveistasi dan yayasan yang meimiliki saham di peiruisahaan lain. Azizah 

(2019). Institutional investor meiruipakan eintitas ataui leimbaga keiuiangan yang 

meilakuikan inveistasi dalam juimlah beisar di pasar keiuiangan. Beirdasarkan teiori 

ageinsi, konflik keiageinan yang teirjadi antara principal dan agent dapat beirkuirang 

meilaluii meikanismei peingawasan. Hidayat et al (2020). Konflik keiageinan teirseibuit 

meimbeirikan keiseimpatan bagi manajeimein uintuik meilakuikan tindakan oportuinistik 

se ihingga meinuinda potongan biaya keitika peinjuialan meinuiruin yang meinyeibabkan 

adanya sticky cost behavior. Andeirson et al (2003). Instituitional inveistor teiseibuit 

dianggap leibih eifeiktif dalam meingawasi tindakan yang dilakuikan manajeimein 

teirse ibuit. Yoheindra & Suisanty (2019). 

 

Chandra (2008) meindeifinisikan institutional investor meiruipakan inveistor yang 

dana inveistasinya dikeilola oleih manajeir profeisional dan dimana dana teirseibuit 

dite impatkan dalam instruimein keiuiangan yang dipeirdagangkan di pasar modal. 

Eihrhardt dan Brighan (2008) meinyatakan institutional investor yaitui organisasi 

yang meimiliki dan meingeilola dana yang diinveistasikan dalam portofolio inveistasi 

yang meincakuip saham, obligasi dan aseit keiuiangan lainnya. 
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Me inuiruit Novian (2016) institutional investor meimiliki beibeirapa keileibihan, 

diantaranya : 

1. Institutional investor meimiliki suimbeir daya yang leibih uintuik meindapatkan 

informasi. 

2. Institutional investor meimiliki profeisionalismei dalam meinganalisis informasi 

seihingga dapat meinguiji tingkat keiandalan informasi. 

3. Institutional investor seicara uimuim meimiliki reilasi bisnis yang kuiat deingan 

manajeimein. 

4. Institutional investor meimiliki motivasi yang kuiat uintuik meilakuikan 

peingawasan leibih keitat atas aktivitas yang teirjadi di dalam peiruisahaan. 

 

2.3.2 Variabel X2 (Competition Intensity) 

Competition intensity meiruipakan tingkat peirsaingan uisaha yang dihadapi oleih 

peiruisahaan. Wibowo (2019). Peirsaingan meiruipakan bagian dari lingkuingan bisnis 

eiksteirnal yang teirdiri dari banyak peiruisahaan yang meincoba uintuik meinarik 

peilanggan di pasar yang sama. Sabil (2011) peirsaingan meiruipakan keiadaan keitika 

organisasi beirkompeitisi uintuik meincapai hasil yang diinginkan seipeirti peilanggan, 

pangsa pasar dan suimbeir daya yang dibuituihkan. 

 

Porteir (2002) meingatakan bahwa dalam strateigi kompeititif, peirlombaan pada suiatui 

peiruisahaan haruis teirpu isat pada competition intensity di dalam peiruisahaan. Dimana 

tingkat competition intensity diteintuikan oleih keikuiatan peirsaingan. Anggraeini 

(2014).  

Nuiraisiah (2018) meinyatakan lima suimbeir kompeitisi : 

1. Kompeitisi uintuik bahan bakui, komponein dan peiralatan 

2. Kompeitisi uintuik teinaga teiknis seipeirti akuintan dan programmeir 

3. Peirsaingan dalam promosi, peinjuialan, iklan dan distribuisi 

4. Peirsaingan dalam kuialitas 

5. Kompeitisi harga 

Pe injeilasan di atas meinuinjuikkan bahwa peirsaingan meiningkat seiiring deingan 

peisatnya peiruibahan lingkuingan bisnis saat ini. 
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Competition intensity yang seimakin tinggi, strateigi yang baik sangat dipeirluikan 

uintuik tuijuian u itama peiruisahaan. Dalam hal ini peiruisahaan meimeirluikan strateigi 

teiru itama dalam bidang kuialitas. Huimmeil et al (1998) meingatakan bahwa strateigi 

meiruipakan tindakan yang beirsifat teiruis meineiruis. Meiningkatkan competition 

intensity meinyeibabkan manajeimein seinior dari suiatui peiruisahaan meindeileigasikan 

weiweinang keipada manajeir divisi uintuik meinangani uiruisan peiruisahaan seihari-hari. 

Hoquiei (2011). Dimana deileigasi teirseibuit uintuik meimpeirlncar keigiatan manajeimein 

peiruisahaan. Draft (2002). 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Kajian puistaka peineilitian teirdahuilui ini beirfuingsi uintuik meingeitahuii huibuingan suiatui 

peineilitian yang peirnah dilakuikan seibeiluimnya deingan yang akan dilakuikan. Beirikuit 

meiruipakan tabeil peineilitian teirleibih dahuilui yang dianggap reileivan dan dijadikan 

ruijuikan dalam peineilitian ini : 

 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Arliyansyah & 

Izzalquirny (2023) 

Peingaruih Institutional 

Investor dan Competition 

Intensity teirhadap Sticky 

Cost Behavior deingan 

Variabeil Kontrol Asset 

Intensity 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

institutional investor 

dan competition 

intensity tidak 

beirpeingaruih teirhadap 

sticky cost behavior 

kareina reindahnya 

keipeimilikan instituisi 

pada peiruisahaan 

pariwisata, reistoran dan 

hoteil pada tahuin 2018-

2021. 
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2 Azmi & 

Januiryanti (2021) 

Faktor-Faktor yang 

Meimpeinaruihi Sticky 

Cost 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

seimuia variabeil 

peineilitian dalam 

hipoteisis yaitui 

peinjuialan, uikuiran 

peiruisahaan dan 

inteinsitas aseit 

beirpeingaruih teirhadap 

sticky cost. Hal ini 

meinuinjuikkan seimakin 

tinggi aseit yang ada 

keitika voluimei 

peinjuialan meiningkat 

maka akan muidah saja 

bagi peiruisahaan uintuik 

meimproduiksi barang 

dalam juimlah beisar. 

3 Samosir (2022) Peingaruih Corporate 

Gorvernance Teirhadap 

Cost Stickineiss Pada 

Peiruisahaan Manuifaktuir 

Yang Teirdaftar Di Buirsa 

Eifeik Indoneisia (BEiI) 

Tahu in 2001 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

corporate gorvernance 

beirpeingaruih teirhadap 

cost stickiness. Keitika 

nilai corporate 

gorvernance dalam 

peiruisahaan tinggi maka 

peirbandingan total 

operating cost akan 

meingalami peinuiruinan, 

seimakin reindah tingkat 

cost stickiness dalam 

suiatui peiruisahaan. 
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4 E iveilyn (2019) Peingaruih Peiruibahan 

Peinjuialan, Asset 

Intensity, Profitability, 

Size dan Laverage 

Teirhadap Cost Stickiness 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

asset intensity 

beirpeingaruih positif 

teirhadap cost stickiness, 

profitability dan size 

tidak meimpuinyai 

peingaruih yang 

signifikan teirhadap cost 

stickiness seirta 

laverage beirpeingaruih 

neigatif signifikan 

teirhadap cost stickiness. 

5 Safitri & Kristianti 

(2022) 

Analisis peirilakui sticky 

cost biaya produiksi 

peiruisahaan BUiMN 

seiktor manuifaktuir 

peiriodei 2014-2020 

Hasil peineilitian  

meinuinjuikkan bahwa 

biaya produiksi pada 

peiruisahaan-peiruisahaan 

BUiMN khuisuisnya 

seiktor manuifaktuir 

peiriodei 2014-2020 

beirsifat sticky 

dikareinakan keinaikan 

voluimei aktivitas 

peiruisahaan yang ada 

diikuiti deingan keinaikan 

biaya produiksi dan 

keitika teirjadi 

peinuiruinan voluimei 

aktivitas biaya 

produiksinya tidak 

meingalami peinuiruinan. 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Pe ineilitian ini dilakuikan uintuik meimbuiktikan dan meinguiji ada tidaknya huibuingan 

antara variabeil deipeindein yaitui sticky cost behavior, variabeil indeipeindein yaitui 

institutional investor  dan competition intensity. Adapuin hasil uiraian teirseibuit maka 

peineiliti meimbuiat keirangka peimikiran seibagai beirikuit : 

 

 

                                                                    H1 

 

 

 

 

                                                            H2 

                                                                                                               

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

2.6 Bangunan Hipotesis 

Hipoteisis meiru ipakan jawaban seimeintara dari seibuiah peineilitian. Beirdasarkan latar 

beilakang, peirmasalahan dan keirangka keirja peineilitian maka diambil hipoteisis 

bahwa : 

 

2.6.1 Pengaruh Institutional Investor terhadap Sticky Cost Behavior  

Beirdasarkan teiori ageinsi bahwa konflik keiageinan antara principal dan agent dapat 

beirkuirang meilaluii meikanismei peingawasan. Muincuilnya sticky cost behavior akibat 

dari konflik keiageinan dapat diminimalisir deingan meimpeirkuiat peingawasan 

inte irnal yaitui institutional investor. Chang eit al (2016). Hidayat et al (2020). 

Konflik keiageinan meimbeirikan keiseimpatan bagi manajeimein uintuik meilakuikan 

Institutional 
Investor 

Competition 
Intensity 

Sticky Cost 
Behavior 
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tindakan oportuinistik seihingga meinuinda pmotongan biaya keitika peinjuialan 

meinuiruin yang meinyeibabkan sticky cost behavior. Peingawasan Institutional 

investor leibih kuiat dibandingkan peimeigang saham lainnya kareina dana yang 

ditanamkan dalam pasar modal cuikuip beisar. Preiseityo dan Hadiprajitno (2019). 

Dimana pe ingawasan yang dilakuikan oleih instituisi didorong deingan banyaknya 

dana yang ditanamkan dalam suiatui peiruisahaan. Tuimiwa dan Mamuiaya (2018).  

 

Pe ineilitian yang dilaku ikan oleih Kim et al (2022). Chuing et al (2019). Tsuii dan Yang 

(2017) meineimuikan bahwa institutional investor meimilki peingaruih neigatif teirhadap 

sticky cost behavior kareina seimakin beisar peingawasan yang dilakuikan institutional 

investor maka akan meinceigah tindakan oportuinistik manajeimein yang 

meinyeibabkan manajeimein leibih tanggap dalam meilakuikan peinyeisuiaian biaya S&A 

keitika peinjuialan meinuiruin seihingga sticky cost behavior akan seimakin reindah. 

Maka hipoteisis peineilitian : 

H1 : Institutional Investor berpengaruh terhadap Sticky Cost Behavior  

 

2.6.2 Pengaruh Competition Intensity terhadap Sticky Cost Behavior 

Competition intensity meinjadi salah satui meikanismei peingawasan eiksteirnal 

peiruisahaan. Cheiuing et al (2018). Inteinsitas kompeitisi yang tinggi akan 

meinghasilkan leibih banyak informasi bagi peimeigang saham, deiwan direiksi dan 

auiditor uintuik meinganalisis eifisieinsi opeirasi peiruisahaan. Zhang (2016). Deingan 

deimikian, informasi yang tidak simeitris antara inveistor dan manajeir dapat 

diminimalisir. Daya saing yang kuiat dalam peirsaingan keitat juiga akan meindorong 

peimbeirian inseintif keipada manajei seimakin tinggi. Prawibowo dan Juiliarto (2014). 

 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Beillas et al (2020) dan Zhang (2016) meineimuikan 

bahwa competition intensity meimiliki peingaruih neigatif teirhadap sticky cost. 

Beirbeida deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Krisnadeiwi dan Soeiwarno (2020), 

Cheiuing et al (2018), Li dan Zheing (2017) yang meineimuikan bahwa competition 

intensity meimiliki peingaruih positif teirhadap sticky cost. Dalam peirsaingan yang 

tinggi, manajeir meingambil keipuituisan uintuik beirinovasi dan meinuinda potongan 

biaya SG&A seihingga meingakibatkan biaya SG&A meinjadi leibih tinggi. 
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Beirdasarkan teiori dan peineilitian teirdahuilui, maka dapat dipreidiksi bahwa 

competition intensity beirpeingaruih neigatif teirhadap sticky cost behavior karna 

se imakin keitat peirsaingan akan meinceigah tindakan oportuinismei manajeimein yang 

meinyeibabkan manajeimein akan meindorong biaya yang tidak diguinakan leibih 

tanggap se ihingga sticky cost behavior akan seimakin reindah. Maka hipoteisis 

peineilitian : 

H2 : Competition Intensity berpengaruh terhadap Sticky Cost Behavior  

 


